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ABSTRAK 

 

Bahasa perempuan dapat disikapi sebagai wacana, yakni cara mengatakan atau 

menuliskan atau membahasakan peristiwa, pengalaman, pandangan, dan kenyataan hidup 

tertentu. Bahasa perempuan selalu merepresentasikan model pandangan hidup tertentu, 

yakni gambaran sebuah konstruksi dunia yang utuh dan bulat tentang ide hidup dan 

kehidupan yang sudah ditafsirkan dan diolah oleh perempuan. Bahasa perempuan 

memiliki karakteristik yang membedakannya dengan bahasa laki-laki, yaitu gaya bahasa 

yang dihasilkannya merepresentasikan dan merefleksikan kedudukan atau posisi 

perempuan tersebut dalam dimensi masyarakat atau yang didominasinya. Walaupun hal 

tersebut terkadang juga berlaku bagi laki-laki. Dengan memahami karakteristik bahasa 

perempuan tersebut dari segala kemisteriannya menjadikan kita lebih mengenal 

perempuan secara baik dan egaliter, serta dimensi sosial yang melingkupinya. Bahasa 

perempuan merupakan sebuah gambaran  bahasa yang berdasar sosial yang mengalami 

kontaminasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain adalah bagaimana cara 

perempuan dalam membahasakan sebuah pengalaman, pandangan hidup, maupun 

sejarah. Dari situ maka akan didapati bagaimana tatanan dan relasi sosial, status, 

kesenjangan yang terjadi, melalui bahasa yang dilahirkannya. 

 

Kata Kunci: bahasa perempuan, ideologi, struktur 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Jika ideologi dapat diartikan sebagai “cara melihat dunia”, kajian terhadap 

ideologi akan menghasilkan sebuah perian tentang pelbagai cara sebuah kelompok 

melihat dunia itu. Jika ideologi dapat diartikan sebagai “cara melihat dunia”, kajian 

terhadap ideologi akan menghasilkan sebuah interpretasi bagaimana sebuah ideologi 

berdampak pada produksi dan konsumsi teks-teks. Jika ideologi dapat diartikan sebagai 

“cara melihat dunia”, kajian terhadap ideologi akan memperoleh eksplanasi tentang 

bagaimana sebuah ideologi itu mengkonstruksi makna bagi subjek-subjeknya. 

Analisis terhadap ideologi pengarang dalam karya sastra tentunya hanya dapat 

dipahami melalui pembacaan terhadap karya sastra itu sendiri. Pembacaan terhadap 

sebuah karya sastra tentunya terfokus pada cerita. Cerita dalam karya sastra dibangun 

berdasarkan kepiawaian pengarangnya dalam menggunakan bahasa. Transformasi 

peristiwa sosial dari dunia (fakta empirik) ke dalam dunia imajinasi (fakta literer) 

dilakukan pengarang dengan memanfaatkan bahasa, karena bahasa adalah media utama 

karya sastra. Bahasa dalam karya sastra bukan merupakan bahasa yang biasa atau alami, 

tapi termasuk sebagai bahasa sistem tingkat kedua yang perlu diinterpretasikan. Untuk 

itu, kajian ideologi pengarang tentunya hanya dapat diperoleh melalui interpretasi atau 

proses pemaknaan kosakata karya sastra itu sendiri.  

Pentingnya pemaknaan dan penginterpretasian ideologi pengarang dapat berfungsi 

menunjukkan bahwa berbagai persoalan sosial dalam masyarakat dapat ditemukan pula 

mailto:lia@unikama.ac.id
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dalam karya sastra. Salah satu karya sastra yang dianggap merepresentasikan persoalan 

sosial masyarakat yang penuh makna dan cukup fenomenal adalah film Perempuan 

Berkalung Sorban dengan sutrada Hanung Bramantyo yang diangkat dari film dengan 

judul yang sama karya Abidah El Khalieqy. Film ini mengkaji persoalan perempuan, 

khususnya perempuan yang tinggal dalam komunitas pesantren. Hal itu sangat menarik 

untuk dikaji sebab dalam komunitas dan keluarga muslim, perempuan sering diposisikan 

sebagai makhluk inferior oleh laki-laki. Dengan bersenjatakan beberapa ayat Al-Quran 

dan Hadits yang dipahami dari sisi tekstualnya saja, laki-laki muslim sangat kuat untuk 

menghegemoni kaum perempuan. Kondisi inilah yang oleh pakar sosial budaya dan kaum 

feminism dianggap sebagai persoalan bias gender. 

Persoalan bias gender yang terjadi pada perempuan Islam itu ternyata tidak hanya 

dipersoalkan oleh para pakar dalam dunia nyata saja, tetapi persoalan bias gender itu 

dipersoalkan pula dalam karya sastra seperti yang tergambar dalam film Perempuan 

Berkalung Sorban. Dengan menghadirkan tokoh perempuan yakni anak seorang kiai yang 

hidup dalam komunitas pesantren, Abidah mencoba mempersoalkan posisi perempuan 

yang terhegemoni oleh laki-laki. Dengan tokoh utama perempuan, Abidah mencoba 

memperjuangkan kaumnya dalam merebut hegemoni patriarki. 

Perempuan terkadang lebih sering berbahasa dengan gaya kooperatif daripada 

laki-laki yang kompetitif (Santoso, 2012:2). Hal ini mungkin karena perbedaan dalam 

penggunaan bahasa serta perbedaan sifat dan sikap antara laki-laki dan perempuan. selain 

perbedaan jenis kelamin serta pengalaman sosial. Dalam konteks di Indonesia, cara 

pandang dan cara pikir yang masih didominasi oleh laki-laki sehingga menciptakan suatu 

ketimpangan yang menganggap bahwa bahasa laki-laki mensubordinasikan bahasa atau 

posisi perempuan di hadapan laki-laki. 

Dengan memahami bahasa perempuan, maka kita akan mengetahui realitas sosial 

yang ada padanya. Dalam setiap bahasa perempuan menyimpan ide-ide atau gagasan 

yang perlu diungkap secara komprehensif sehingga kita mengetahui konstruk ideologi 

yang diperjuangkan yang tersirat dalam bahasanya. Bahasa-bahasa yang digunakan 

tidaklah terlalu bebas dipilih, akan tetapi keadaan politis, sosial, budaya, dan ideologi 

yang kemudian menuntut adanya pilihan bahasa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini 

akan dititikberatkan pada ideologi yang terepresentasikan dalam teks yang dihasilkan 

oleh perempuan dalam film Perempuan Berkalung Sorban. Masalah tersebut lebih khusus 

dirumuskan lagi sebagai berikut. Bagaimana kosakata digunakan untuk 

merepresentasikan ideologi perempuan dalam keterikatan pada struktur? 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Bahasa Perempuan 

Bahasa perempuan dapat disikapi sebagai wacana, yakni cara mengatakan atau 

menuliskan atau membahasakan peristiwa, pengalaman, pandangan, dan kenyataan hidup 

tertentu. Bahasa perempuan selalu merepresentasikan model pandangan hidup tertentu, 

yakni gambaran sebuah konstruksi dunia yang bulat dan utuh tentang ide hidup dan 

kehidupan yang sudah ditafsirkan dan diolah perempuan. 

Ada dua hal penting ketika bahasa direalisasikan menjadi wacana. Pertama, 

sebuah pernyataan (ujaran) tidak hanya sekadar rangkaian kata yang bersifat gramatikal 

melainkan terdapat peristiwa. Dari wacana sebagai peristiwa inilah tercipta apa yang 

disebut oleh Ricouer sebagai distansiasi, yakni jarak antara maksud pengucap dan apa 

yang sudah diucapkan. Kedua, wacana harus dipahami sebagai makna. Ketika kita 

dihadapkan pada wacana, kita tidak hanya menganggap wacana sebagai peristiwa semata-
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mata dengan keempat cirinya, melainkan juga harus mengerti apa maknanya. Jadi, makna 

ditemukan dalam wacana, bukan bahasa karena di dalam wacanalah semua makna 

diartikulasikan. 

Dengan demikian, pemahaman terhadap bahasa perempuan akan memperoleh 

maknanya ketika ditransformasikan ke dalam “wacana perempuan”. Wacana dalam 

konteks ini dimaknai tidak sesempit dalam terminology linguistic, tetapi dimaknai secara 

lebih luas, yakni kumpulan pernyataan yang menyediakan sebuah bahasa untuk berbicara 

(Hall, dalam Santoso, 2009: 22). Wacana adalah tentang produksi pengetahuan melalui 

bahasa. Wacana mengkonstruksi sebuah topic. Wacana mendefinisikan dan menghasilkan 

objek pengetahuan kita. Wacana mengarahkan cara sebuah topik dapat dibicarakan dan 

dinalar secara bermakna. Wacana juga memengaruhi bagaimana pelbagai ide diletakkan 

ke dalam praktis dan digunakan untuk mengatur perilaku masyarakat atau orang lain.  

Jadi, bahasa perempuan pada hakikatnya adalah sebuah wacana sebagai sistem 

representasi, yakni cara mengatakan, cara menuliskan, atau membahasakan peristiwa, 

pengalaman, pandangan, dan kenyataan hidup tertentu. Bahasa perempuan selalu 

merepresentasikan model pandangan hidup tertentu, yakni gambaran sebuah konstruksi 

dunia yang bulat dan utuh tentang ide hidup dan kehidupan yang sudah ditafsirkan dan 

diolah oleh perempuan. 

 

Ideologi Dalam Bahasa Perempuan  

Istilah ideologi pertama kali diperkenalkan oleh filsuf Prancis Destutt de Tracy  

untuk menjelaskan ilmu tentang ide, yaitu sebuah disiplin ilmu yang memungkinkan 

orang untuk mengenali prasangka-prasangka dan bias-bias mereka. Secara kultural 

ideologi menentukan sekumpulan ide yang dimaksudkan untuk mendahulukan 

kepentingan-kepentingan kelompok sosial tertentu, acapkali dengan menimbulkan 

kerugian bagi orang lain. Ideologi dapat didefinisikan secara netral, dan sebaliknya dapat 

didefinisikan secara kritis. Secara netral, ideologi dipandang sebagai perangkat ide tanpa 

konotasi-konotasi politis yang jelas atau terang-terangan. Secara kritis, ideologi 

dipandang sebagai seperangkat ide tempat orang membiasakan dirinya sendiri dan orang 

lain dalam konteks sosiohistoris yang spesifik, dan tempat kemakmuran kelompok-

kelompok tertentu dikedepankan. Dalam ideologi terkandung makna bahwa ide-ide itu 

akan terus diperjuangkan melalui pelbagai wacana publik. 

Terkait dengan pentingnya kajian ideologi, perlu juga untuk direnungkan sebuah 

catatan penting dari Fairclough (dalam Santoso, 2009: 42) berikut. 

“We live in a linguistic epoch, as major contemporary social theorists such as 

Pierre Bourdieu, Michel Foucault, and Jurgen Habermas have recognized in the 

increasing importance they have given to language in their theorists. Some 

people refer to “the linguistic turn” in social theory though more recently, 

writers on postmodernism have claimed that visual images are ousting 

language,and have referred to postmodernist culture as post linguistic. It is not 

just that language has become perhaps the primary medium of social control and 

power….If, as I shall argue, ideologi is pervasively present in language, that  fact 

ought to mean that the ideological nature of language should be one of the major 

themes of modern social science.” 

 

Dengan mengaji ideologi melalui bahasa, paling tidak akan membawa teori 

linguistik untuk tidak sibuk dengan dirinya sendiri. Teori linguistik pada tahap 

selanjutnya dapat menjadi instrumen untuk memahami realitas di sekitar kita. 

Jika ideologi dapat diartikan sebagai “cara melihat dunia”, kajian terhadap 

ideologi akan menghasilkan sebuah perian tentang pelbagai cara sebuah kelompok 
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melihat dunia itu. Jika ideologi dapat diartikan sebagai “cara melihat dunia”, kajian 

terhadap ideologi akan menghasilkan sebuah interpretasi bagaimana sebuah ideologi 

berdampak pada produksi dan konsumsi teks-teks. Jika ideologi dapat diartikan sebagai 

“cara melihat dunia”, kajian terhadap ideologi akan memperoleh eksplanasi tentang 

bagaimana sebuah ideologi itu mengkonstruksi makna bagi subjek-subjeknya. 

Dalam konteks bahasa perempuan, kajian terhadap ideologi akan menghasilkan 

sebuah perian, tafsir, dan eksplanasi tentang bagaimana perempuan melihat dan 

menafsirkan dunia atau realitas, apa yang dianggap penting dan apa yang tidak penting, 

apa yang perlu didahulukan dan apa yang perlu dikemudiankan, apa yang termasuk ke 

dalam self dan apa yang the other, apa yang dianggap parsial dan apa yang universal, apa 

yang kultural dan apa yang alamiah, dan sebagainya. 

 

C. METODE 

Penelitian ini menggunakan menggunakan beberapa konsep dan prinsip 

metodologi penelitian kualitatif-kritis sebagai berikut. Pertama, data penelitian ini berupa 

teks bahasa yang ada dalam novel Perempuan Berkalung Sorban. Peneliti tidak memberi 

perlakuan apa pun terhadap kemunculan data. Data diambil dari latar yang alami. Kedua,  

penelitian bersifat deskriptif dan tidak bermaksud menguji hipotesis. Ketiga, penelitian 

ini lebih mengutamakan proses daripada hasil. Keempat, analisis data dalam penelitian 

dilakukan secara induktif. Kelima, peneliti bertindak sebagai instrumen. Keenam, 

penelitian ini memandang makna sebagai suatu hal yang esensial (simak Bogdan dan 

Biklen, 1982).  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis 

wacana. Oleh sebab itu, analisis wacana kritis tidak bisa dianggap sebagai pendekatan 

netral namun sebagai pendekatan kritis yang secara politik ditujukan bagi timbulnya 

perubahan sosial. Analisis wacana kritis itu bersifat “kritis” maksudnya adalah bahwa 

analisis ini bertujuan mengungkap praktik peran kewacanaan dalam upaya melestarikan 

dunia sosial, termasuk hubungan-hubungan sosial yang melibatkan hubungan kekuasaan 

yang tak sepadan. Atas nama emansipasi, pendekatan analisis wacana kritis memihak 

pada kelompok-kelompok sosial tertindas. 

Data dalam penelitian ini berupa kosakata yang memiliki nilai ideplogis tertentu 

dalam film Perempuan Berkalung Sorban dengan sutradara Hanung Bramantyo. 

 

D. PEMBAHASAN 

Meminjam istilah dari bidang sosiologi, istilah struktur merujuk pada “kode 

tersembunyi yang berfungsi menjadi pedoman bagi individu dalam menjalankan peran 

sosialnya” (Santoso, 2009:172). Beberapa elite perempuan berpandangan akan 

keterikatannya kepada keluarga, lingkungan, masyarakat, bangsa, kaum, dan negaranya. 

Hal ini dapat diperhatikan pada kutipan berikut ini. 

(1) “Anakku, Nisa. Di dunia ini, semua yang diciptakan oleh Allah, apa saja 

jenis kelaminnya, baik laki-laki atau perempuan, semuanya sama baiknya, 

sama bagusnya, sama enaknya. Sebab, Allah juga memberikan kenikmatan 

yang sama pada keduanya. Tinggal bagaimana kita mensyukurinya. Jadi 

laki-laki, enak. Jadi perempuan juga enak.”  

 

Konteks dari kutipan di atas yakni ketika Annisa protes kepada ibunya kenapa 

tidak dilahirkan menjadi anak laki-laki, karena menurut Annisa menjadi seorang anak 

laki-laki itu lebih enak bisa main layang-layang, menunggang kuda, main di sawah, pergi 

ke kantor,dan lain sebagainya, tidak seperti anak perempuan yang mempunyai kewajiban 
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banyak sekali seperti mencuci, memasak, menyetrika, mengepel, menyapu, menyuapi, 

menyusui, memandikan anaknya, dan banyak lagi. 

Frasa “semua yang diciptakan oleh Allah, apa saja, sama baiknya”, menunjukkan 

bahwa perempuan Indonesia adalah makhluk yang menyandarkan pada kekuatan struktur 

yang lebih fundamental, yakni agama yang mengikat setiap makhluk yang memeluknya. 

Dalam pandangan perempuan, apa yang dihadapinya adalah semata-mata karena 

kekuasaan struktur, tidak ada tempat untuk melawan struktur yang fundamental itu. 

Selain terikat pada struktur agama, perempuan Indonesia juga merupakan 

makhluk yang menyandarkan dirinya pada kekuatan struktur yang lain, yakni “keluarga” 

yang mengikat perempuan yang memiliki tugas dan peran itu. Tugasnya sebagai “istri”, 

“ibu”, telah membawanya kepada sebuah keadaan yang tidak mungkin diabaikannya. Ia 

sadar bahwa peran “sebagai seorang ibu”, “sebagai seorang istri”, dan “sebagai warga 

negara” telah membawa konsekuensi tertentu hingga apa yang dilakukannya perlu 

dinaturalisasikan dan dilembagakan kepada publik atau orang lain. Hal ini dapat 

diperhatikan pada kutipan-kutipan berikut ini. 

 

(2) Betapa pentingnya para remaja putri mengetahui hak-hak dan kewajiban 

mereka sebagai muslimah, baik sebagai anak, seorang murid, seorang ibu, 

anggota masyarakat, warga negara dan lebih-lebih seorang istri kelak di 

kemudian hari  

 

(3) “Ibu selalu mengatakan bahwa aku harus sabar. Seorang istri wajib 

menurut dan mentaati keinginan suami. Tetapi aku tidak tahu, benarkah dia 

suamiku?”  

 

(4) “Benarkah yang dikatakan Lekmu, Nisa. Mengapa kau tak 

menceritakannya pada ibu? Bukankah ibu lebih berhak mengetahui semua 

kejadian dari anaknya?”  

 

(5) “Aku sudah berkali-kali mencoba membuka masalah ini dengan ibu. Tetapi 

jawaban ibu membuatku pesimis bahwa ibu akan percaya dan 

mendukungku. Boleh jadi ibu malah menyalahkanku. Sementara aku tidak 

mau menambah beban deritaku semakin bertumpuk dengan adanya 

komentar ibu.”  

 

(6) Terlebih sekarang ini. Ingatlah, bahwa kini kau adalah seorang janda, 

Nisa. Dan statusmu itulah yang membuat pikiran orang macam-macam 

dalam menilaimu. Sedikit saja kau lengah, mereka akan berebut 

menggunjingkanmu.”  

 

(7) Lalu bukti kurang sempurna agamanya kaum perempuan adalah hak 

warisnya yang separuh laki-laki, tidak bisa menjadi wali nikah, tidak 

memiliki hak talak, hak rujuk, juga hak untuk berpoligami. Perempuan 

juga memiliki hukum yang berbeda mengenai shalat Jumat, iktikaf di 

masjid, soal adzan, khutbah dan lain sebagainya.  

 

Frasa “kaum perempuan” pada kutipan (7), memberikan indikator yang lebih 

jelas bahwa perempuan tampaknya memang tidak dapat melepaskan diri dari 

keterperangkapan itu. Kata “kaum” secara leksikal berarti “orang-orang yang 
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segolongan”. Ini artinya bahwa perempuan cenderung sulit melepaskan diri dari 

cengkeraman struktur itu. 

Keadaan seperti ini mengingatkan kita pada pandangan yang terkenal dari Julia 

Kristeva, seorang pejuang feminisme pascastrukturalisme, yang mengatakan bahwa 

identitas sejumlah perempuan “sungguh-sungguh terbelah” akibat keharusan mereka 

menampilkan tindakan yang “seimbang” antara “komitmen professional” dan “tanggung 

jawab terhadap keluarga”. Selain ia harus sukses dalam peran profesionalnya, ia dituntut 

juga sebagai makhluk yang terikat serta tidak boleh mengabaikan atau meninggalkan 

keluarganya, masyarakatnya, dan bangsanya. 

Kosakata ideologi keterikatan pada struktur di atas, diwujudkan dengan 

menggunakan pola klasifikasi. Pola klasifikasi (classification scheme) merujuk pada 

kosakata yang diorganisasikan ke dalam pelbagai tipe wacana (Fairclough, dalam 

Santoso, 2009:65). Salah satu fungsi kosakata adalah untuk mengklasifikasi kondisi 

realitas. Dalam rumusan yang lebih lengkap, seperti diutarakan oleh Lee, (dalam Santoso, 

2009:65), bahasa dapat dilihat sebagai “alat” untuk mengklasifikasikan pengalaman dunia 

kita dalam banyak cara yang berbeda dan dalam banyak tingkat yang berbeda pula. 

Kosakata perempuan, ibu, istri, janda, anak perempuan, digunakan untuk 

mengklasifikasikan manusia menurut jenis kelamin yang ditentukan secara biologis yang 

melekat pada jenis kelamin tertentu. Misalnya, bahwa manusia jenis laki-laki adalah 

manusia yang memiliki atau bersifat seperti daftar berikut ini: laki-laki adalah manusia 

yang memiliki penis, memiliki jakala dan memproduksi sperma. Sedangkan perempuan 

memiliki alat reproduksi seperti rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi telur, 

memiliki vagina, dan mempunyai alat menyusui. Alat-alat tersebut secara biologis 

melekat pada manusia jenis laki-laki dan perempuan selamanya. Artinya secara biologis 

alat-alat tersebut tidak bisa dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan. secara 

permanen tidak berubah dan merupakan ketentuan biologis atau sering dikatakan sebagai 

ketentuan Tuhan atau kodrat.  

 

E. KESIMPULAN 

Terdapat proses institusional yang cukup kompleks dalam bahasa perempuan. 

proses ini berupa pertarungan atau perebutan lintas institusi yang akhirnya bermuara ke 

dalam pilihan kosakata tertentu. Pilihan dan pemaknaan terhadap ideologi perempuan 

amat ditentukan oleh asumsi-asumsi yang dibangun oleh elite perempuan. asumsi ini 

amat ditentukan oleh institusi yang melatarbelaknginya. Elite perempuan yang 

diuntungkan oleh sistem atau elite perempuan yang terkurung, cenderung berada pada 

perspektif keterikatan pada struktur. Mereka itu rata-rata adalah perempuan yang tidak 

terlalu banyak menuntut. Mereka merasa bahwa menjadi ibu rumah tangga adalah karena 

memang kodrat yang dibawa sejak lahir. 
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